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ABSTRACT 

Counterpressure massage and counterpressure massage with lavender essential oil are 
effective to increase relaxation and comfort for the mother. This study aimed to determine The 

Comparison of Counterpressure Massage and Counterpressure Massage with Lavender Essential Oil 
toward First Active Labor Pain Levels in BPS Bunda Bukittinggi 2020. The type of this research was 

Quasi Experiment with Non-Equivalent Control Group by giving different treatment to the 

experimental group with the control group. It was conducted on July . The populations of this 

research are 53 people. Then, 20 people were chosen as the samples by using purposive technique 

sampling. The data were analyzed by using Independent T-test.The results of this research showed 
that the average rate of labor pain by giving counterpressure massage was 5. In short, it can be 

concluded that counterpressure massage with levender essential oil is more effective than 

counterpressure massage to reduce labor pain. Then, it is expected to BPM Bunda to develop non-
pharmacological techniques to reduce labor pain levels such as counterpressure massage with 

levender essential oil for maternal care. It is expected to conduct further research on the comparison 
of conterpressure massage using other essential oils whose properties are able to block pain.  

Keywords : Counterpressure Massage, Lavender Essential Oil, Labor 
Reference  : 37 (2005-2018) 

ABSTRAK 

Massage counterpressure dan massage counterpressure menggunakan minyak esensial 

lavender yang dapat membantu meningkatkan relaksasi dan kenyamanan pada ibu bersalin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan massage counterpressure dan massage 
counterpressure menggunakan minyak esensial levender terhadap tingkat nyeri persalinan kala I fase 

aktif di BPS Bunda kota Bukittinggi. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan desain 

Non-Equivalent Control Group yaitu memberikan perlakuan yang berbeda kepada kelompok 
ekaperimen sama kelompok kontrol. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli, populasi pada 

penelitian ini berjumlah 53 orang dengan jumlah sampel 20 orang teknik pengambilan sampel 

menggunakan Purposive Sampling. Uji statistic menggunakan uji T-test Independent. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa rata-rata tingkat nyeri persalinan yang diberikan intervensi massage 

counterpressure adalah 5 (nyeri sedang), rata-rata tingkat nyeri persalinan yang diberikan intervensi 
massage counterpressure menggunakan minyak esensial lavender adalah 3,4 (nyeri ringan). Dapat 

disimpulkan bahwa massage counterpressure menggunakan minyak esensial levender lebih efektif 
dibandingkan massage counterpressure untuk mengurangi tingkat nyeri persalinan. Hendaknya di 

BPS Bunda dapat mengembangkan teknik non farmakologi terhadap penurunan tingkat nyeri 

persalinan seperti massage counterpressure menggunakan minyak esensial levender untuk penerapan 
asuhan sayang ibu. Keywords : Counterpressure Massage, Lavender Essential Oil, Labor 

Reference         :37 (2005-2018) 
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PENDAHULUAN  

Angka Kematian Ibu (AKI) 

merupakan salah satu indikator yang 

peka dalam menggambarkan 

kesejahteraan masyarakat di suatu 

negara. Semakin tinggi AKI 

menunjukan bahwa kualitas pelayanan 

kesehatan ibu masih perlu 

mendapatkan perhatian yang khusus. 

Secara global AKI masih tinggi. 

Menurut World Health Organization 

(WHO, 2015) AKI di dunia sebanyak 

303.000 jiwa, dimana mayoritas dari 

jumlah tersebut terjadi di negara 

berkembang. Berdasarkan laporan 

tersebut Indonesia berada di peringkat 

keenam tertinggi untuk AKI di 

kawasan SEAR (South East Asian 

Region) dan peringkat keempat di 

kawasan ASEAN (Association Of 

South East Asia Nations) 

Survei Demografi dan 

Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 

2012, menyatakan AKI di Indonesia 

sebesar 359 per 100.000 kelahiran 

hidup (KH). Namun jika di lihat dari 

AKI pada tahun 2015, yaitu sebesar 

305 per 100.000 KH, AKI menurun 

meskipun tidak terlalu signifikan 

(Kemenkes RI, 2016). 

AKI di Provinsi Sumatra Barat 

pada tahun 2015 sebesar 111 per 

100.000 KH, sedangkan pada tahun 

2017 AKI berjumlah 107 per 100.000 

KH, yang terdiri dari kematian ibu 

hamil sebanyak 30 orang, ibu bersalin 

25 orang dan ibu nifas sebanyak 52 

orang (Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumatra Barat, 2017). 

Beberapa faktor penyebab AKI 

yang masih tinggi di Indonesia 

diantaranya adalah perdarahan (30,3%), 

hipertensi (27,1%), persalinan lama 

(8%), infeksi (7,3%), dan lain-lain 

(40,8%). Dilihat dari data di atas AKI 

masih tinggi disebabkan oleh berbagai 

faktor. Persalinan lama menduduki 

peringkat ke-3, penyebab dari persalinan 

lama yaitu nyeri persalinan. Sebagian 

besar ibu bersalin mengalami rasa nyeri 

pada waktu melahirkan, namun 

intensitas rasa nyeri itu berbeda pada 

setiap ibu. Hal ini sering dipengaruhi 

oleh psikologis ibu (rasa takut dan 

berusaha melawan persalinan) serta ada 

tidaknya dukungan dari keluarga selama 

persalinan. Kecemasan dapat 

mempengaruhi proses persalinan. Oleh 

karena itu tenaga kesehatan harus bisa 

memberikan penanganan secara efektif 

untuk mengurangi nyeri persalinan dan 

mencegah terjadinya komplikasi pada 

persalinan (Kemenkes RI, 2014 ). 

Pada saat proses bersalin ibu 

akan merasakan nyeri, yang disebabkan 

oleh dilatasi serviks, segmen bawah 

rahim, adanya tahanan yang berlawanan, 

tarikan serta perlukaan pada jaringan 

otot. Rasa sakit inilah yang umum 

dikenal dengan istilah nyeri persalinan. 

Perlu di ketahui rasa nyeri atau sakit 

pada saat proses persalinan merupakan 

sebuah sinyal untuk memberitahu 

kepada ibu bahwa dirinya (janin) telah 

memasuki fase akhir dari kehamilan, 

yakni persalinan (Putra, 2016). 

Persalinan merupakan proses pergerakan 

keluarnya janin, plasenta dan memberan 

dari dalam rahim melalui jalan lahir. 

Proses ini berawal dari pembukaan dan 

dilatasi serviks sebagai akibat kontraksi 

uterus dengan frekuensi, durasi dan 

kekuatan yang teratur. Pada proses ini ibu 

akan mengalami peregangan dan 

pelebaran pada mulut rahim. Proses ini 

lah yang menimbulkan nyeri persalinan, 

nyeri tersebut dipicu oleh adanya aktifitas 

besar di dalam tubuh untuk mengeluarkan 

bayi. Pada ibu bersalin primipara 

ketegangan dan ketidak tahuan 

menyebabkan ketakutan, kegelisaan dan 

stress, semua yang membuat rasa sakitnya 

bertamba buruk, bahkan mungkin 

menimbulkan sakit yang sebenarnya 

kemungkinan timbulnya sangat kecil. 

Ketika ibu sangat takut menghadapi 

persalinan, secara otomatis otak mengatur 

dan mempersiapkan tubuh untuk merasa 

sakit sehingga rasa sakit semakin parah 
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dan akhirnya ibu semakin takut ( Rohani, 

2014 ; Putra, 2016). 

Nyeri pada saat persalinan dapat 

diatasi dengan dua metode yaitu 

farmakologi dan nonfarmakologi. Metode 

farmakologi merupakan metode 

menggunakan obat yang dapat 

mengurangi nyeri, sedangkan metode 

nonfarmakalogi atau tanpa obat juga 

dapat membantu mengurangi rasa nyeri. 

Teknik ini juga dikenal sebagai terapi 

komplementer dan alternatif. Pijat 

aromaterapi merupakan metode alternatif 

yang dilakukan oleh bidan atau keluarga 

yang bertujuan untuk memberian 

kenyamanan pada ibu. Penggunaan 

aromaterapi ini sangat berperan untuk 

menghasilkan relaksasi dan mengatasi 

nyeri pada saat persalinan (Putra, 2016). 

Pijat yang sering digunakan untuk 

mengurangi nyeri persalinan yaitu back-

effluerage dan counturpressure. Pijat 

back-efluerage merupakan berupa 

usapan lembut, lambat dan panjang atau 

tidak putus-putus. Pemijatan ini 

menggunkan telapak jari tangan. 

Sedangkan pijat couterpressure 

melakukan penekanan yang cukup kuat 

pada titik tertentu dipunggung bawah 

selama kontraksi. Teknik Counter-

Pressure melakukan pemblokiran impuls 

nyeri yang akan ditramisikan ke otak 

lebih cepat dibandingkan dengan cara 

kerja teknik Back-Effleurage yang harus 

melalui tahap-tahap dalam melakukan 

pemblokiran impuls nyeri saat kontraksi 

terjadi. Hal ini sangat membantu dalam 

mengurangi nyeri yang dirasakan, karena 

penekanan pada panggul dapat 

mengurangi regangan yang terjadi pada 

sakro iliaka sehingga mengurangi 

tegangan yang terjadi akibat penekanan 

internal dari kepala janin. Dengan 

pemberian masase dengan teknik 

Counter-Pressure dapat menutup 

gerbang pesan nyeri yang akan 

dihantarkan menuju medulla spinalis dan 

otak, selain itu tekanan kuat pada teknik 

ini dapat mengaktifkan senyawa 

endhorpine yang berada di sinaps sel-sel 

saraf tulang belakang dan otak, sehingga 

tranmisi dari pesan nyeri dapat dihambat 

(Rejeki dkk, 2013 ; Yanti, 2009). 

Selain itu pemijatan ini dapat 

dikombinasi menggunakan minyak 

seperti minyak jahe dan esensial 

lavender selain sebagai pelumas. Jahe 

mengandung senyawa anti inflamasi dan 

minyak volatile yang memiliki efek 

analgesik dan pereda nyeri. Selain 

tanaman jahe, lavender juga sebagai obat 

tradisional. Sedangkan kandungan dari 

minyak esensial levender ini yaitu 

linalool asetat dan linalyl asetat yang 

bersifat sebagai bakterisida, analgesik, 

dan anti depresan, antipspamodic ketika 

aromaterapi dihirup oleh hidung zat-zat 

yang terkandung didalamnya akan 

merangsang hipotalamus untuk 

mengeluarkan hormon endorphin karena 

membuat rilex dan menenangkan 

sehingga mampu mengendorkan dan 

melemaskan sistem kerja urat-urat syaraf 

dan otot-otot yang tegang. Menggunakan 

minyak lavender mengalami penurunan 

nyeri persalinan yang lebih baik dari 

pada kelompok intervensi yang 

menggunakan minyak jahe Hal ini 

disebabkan aromaterapi lavender dapat 

mempengaruhi aktivitas fungsi kerja 

otak melalui sistem saraf dan dapat 

meningkatkan produksi masa 

Penelitian lain terkait dengan 

fenomena nyeri persalinan dengan 

metode non farmokoligi salah satunya 

penelitian yang dilakukan di Ruang 

Bersalin RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe 

Kota Gorontalo yang berjudul “Pengaruh 

pemberian aromaterapi lavender 

terhadap pengendalian nyeri persalinan 

kala I pada ibu bersalin” didapatkan 

hasil bahwa ada pengaruh pemberian 

aromaterapi lavender terhadap 

pengendalian nyeri persalinan kala I 

pada ibu bersalin dengan p value 0,001. 

Terjadinya penurunan skala nyeri setelah 

diberikan aromaterapi lavende karena 

wangi yang dihasilkan lavender akan 

menstimulasi talamus untuk 

mengeluarkan enkefalin, yang berfungsi 
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untuk menghilangkan rasa sakit yang 

alami (Susilarini dkk, 2017). 

Penelitian serupa yang dilakukan 

di Bidan Praktek Mandiri di Kota Pekan 

Baru yang berjudul “Efektifitas 

aromaterapi untuk menurunkan nyeri 

persalinan” diperoleh nilai p 0,0014 

(p<0,05). Hasil uji statistik menunjukan 

sebelum pemberian aromaterapi nilai 

mean adalah 5,19 dan mengalami 

penurunan setelah pemberian 

aromaterapi yaitu 4,44. Sehingga dapat 

disimpulka bahwa aromaterapi efekti 

terhadap penurunan nyeri persalinan 

pada kala I dengan perbedaan mean 

sebesar 0,75 (Rohmita, H, Wiji, RN, 

Rahmi, R. 2018). Dari hasil penelitian 

diatas dapat disimpulkan bahwa massage 

counterpresur dapan mengurangi 

intensitas nyeri kala I persalinan. 

Sedangkan aromaterapy lavender juga 

dapat menghilangkan rasa sakit secara 

alami. Karena wangi yang dihasilkan 

lavender akan menstimulasi talamus 

untuk mengeluarkan enkefalin, yang 

berfungsi untuk menghilangkan rasa 

sakit. Enkefalin merupakan 

neoromodulator yang dapat menghambat 

nyeri. Maka dari itu peneliti tertarik 

untuk mengkombinasi massage 

counterpresure dengan miyak esensial 

lavender. 

Bidan Praktek Swasta Bunda 

melayani pemeriksaan kehamilan dan 

persalinan, Berdasarkan survei data awal 

didapatkan jumlah ibu bersalin dari 

bulan November-Desember 2018 yaitu 

sebanyak 64 orang. Wawancara 

dilakukan pada 5 orang ibu post partu 

diruang tunggu, menyatakan bahwa 

mereka belum pernah mendengar 

tentang metode massage menggunakan 

minyak esensial untuk mengurangi 

intensitas nyeri persalinan. Dari 

pengalaman 5 orang ibu bersalin 

tersebut, 3 orang mengatakan bahwa 

selama kontraksi ibu memperoleh 

tindakan pijat di daerah punggung yang 

dilakukan oleh asisten bidan dan 

pendamping persalinan dan 2 orang ibu 

hanya menganjurkan pendamping 

persalinan untuk melakukan pemijatan. 

Dan ibu juga mengatakan tidak tahan 

merasakan nyari persalinan didaera 

perut, punggung, dan menjalar ke 

pinggang bagian belakang 

Berdasarkan fenomena yang 

ditemukan diatas, peneliti tertarik 

melakuan sebuah penelitian yang 

berjudul “Perbandingan Massage 

Counterpressure Dan Massage 

Counterpressure M enggunakan Minyak 

Esensial Lavender Terhadap Tingkat 

Nyeri Persalinan Kala I Fase Aktif Di 

BPS Bunda Kota Bukittinggi Tahun 

2020”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Quasi 

Eksperimen dengan desain Non-

Equivalent Control Group yaitu 

memberikan perlakuan yang berbeda 

kepada kelompok ekaperimen sama 

kelompok kontrol. Perbedaan yang ingin 

diperoleh adalah intensitas nyeri pada 

kala I persalinan yang diberikan 

perlakuan massage counterpressure dan 

minyak esensial lavender di BPS Bunda 

Kota Bukittinggi tahun 2020. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di 

BPS Bunda Kota Bukittinggi  Penelitian 

ini dimulai dari bulan januari tahun 

2020. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua Ibu Bersalin di BPS Bunda Kota 

Bukittinggi yang bersalin pada bulan 

Januari sampai Febuari yaitu sebanyak 

53 orang. Sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang akan diteliti pada 

penelitian eksperimen jumlah sampel 20 

orang (Nursalam, 2013). Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

Purposive Sampling. Dengan mengambil 

kasus atau sampel yang memenuhi 

kriteria. Sampel penelitian ini adalah 

semua ibu bersalin di BPS Bunda Kota 

Bukittinggi yang tafsiran persalinannya 

bulan Januari Tahun 2020.Teknik 

Pengambilan data dengan data primer 
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dan sekunder. Dengan analisa data 

univariat dan bivariate. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Univariat 

Rata-rata tingkat nyeri persalinan kala I 

fase aktif pada ibu bersalin primipara 

sebelum diberikan interpensi massage 

counterpressure. 

 

 
Berdasarkan tabel 5.1 diketahui bahwa 

rata-rata tingkat nyeri persalinan sebelum 

diberikan intervensi adalah 5,8 yaitu nyeri 

sedang sedangkan nilai nyeri Min 4 yaitu 

nyeri sedang dan max 7 yaitu nyeri 

sedang. 

Rata-rata  tingkat  nyeri  persalinan  kala  

I fase  aktif  pada  ibu  bersalin primipara 

sesudah diberikan interpensi massage 

counterpressure. 

 

Berdasarkan table 5.2 diketahui bahwa 

rata-rata tingkat nyeri persalinan yang 

diberikan intervensi massage 

counterpressure adalah 5 yaitu nyeri 

sedang sedangkan nilai nyeri min 3 yaitu 

nyeri ringan dan max 6 yaitu nyeri 

sedang.  

Rata-rata tingkat nyeri persalinan kalai I 

fase aktif pada ibu bersalin primipara 

seblum diberikan interpensi massage 

counterpressure menggunakan minyak 

esensial lavender.  

 

persalinan  sebelum  diberikan  

intervensi  adalah  6,6  yaitu  nyeri  berat 

sedangkan nilai nyeri Min 5 yaitu nyeri 

sedang dan Max 8 yaitu nyeri berat. 

Rata-Rata Tingkat Nyeri Persalinan Kala 

I Fase Aktif Pada Ibu Bersalin Primipara 

Sesudah Diberikan Interpensi Massage 

Counterpressure menggunakan minyak 

esensial lavender. 

 

Berdasarkan table 5.4 diketahui bahwa 

rata-rata tingkat nyeri persalinan yang 

diberikan intervensi massage 

counterpressure menggunakan minyak 

esensial lavender adalah 3,4 yaitu nyeri 

ringan sedangkan nilai nyeri min 2 

yaitu nyeri ringan max 5 yaitu nyeri 

sedang.  
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Analisa bivariate. Perbedaan rata-rata 

tingkat nyeri persalinan kala I fase 

aktif pada ibu primipara antara 

kelompok pemberian massage 

counterpressure dan massage 

counterpressure menggunakan minyak 

esensial lavender dapat dilihar pada 

tabel dibawah ini  

 

Berdasarkan tabel 5.5 dapat 

diketahui bahwa rata-rata tingkat nyeri 

yang diberikan intervensi massage 

counterpressure adalah 5.0, sedangkan 

rata-rata tingkat nyeri yang diberikan 

intervensi massage counterpressure 

menggunakan minyak esensial lavender 

adalah 3,4. 

Perbedaan rata-rata kedua variabel 

yaitu 1,6. Setelah dilakukan uji statistik 

diperoleh nilai signifikan 0.002 < 0.05, 

artinya Ho ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan 

tingkan nyeri yang diberikan intervensi 

massage counterpressure dan massage 

counterpressure menggunakan minyak 

esensial lavender di kota bukittinggi  

 

B. Pembahasan Hasil Temuan  

Analisa Univariat 

 Rata-Rata Tingkat Nyeri 

Persalinan Kala I Fase Aktif Pada Ibu 

Bersalin Primipara Sesudah Pemberian 

Massage Counterpressure. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diketahui bahwa rata-rata tingkat nyeri 

persalinan kala I fase aktif yang diberi 

perlakukan massage counterpressure 

adalah 5.0000 dengan standar deviasi 

1.15470 

Massage counterpressure merupakan 

tekanan yang cukup kuat pada titik 

tertentu dipunggung bawah selama 

kontraksi dengan menggunakan ujung 

jari atau alat tertentu atau tekanan 

menggunakan kepala kedua tangan 

secara kuat. Metode ini sangat 

bermanfaat untuk mengurangi nyeri 

yang hebat terutama di daerah 

pinggang bagian belakang saat dimana 

terjadi posisi oksipito posterior (Yanti, 

2009). 

Hasil penelitian ini sebanding 

dengan penelitian yang dilakukan di 

Klinik bidan mandiri, diperoleh hasil 

bahwa mean penurunan intensitas nyeri 

sebelum dilakukan pijat conterpressure 

yaitu 8,3 (nyeri berat) dengan standar 

deviasi 0,657. Sedangkan sesudah 

dilakukan pijat counterpressure 

didapatkan mean penurunan intensitas 

nyeri sebesar 5,1 (nyeri sedang) dengan 

standar deviasi 1,210. Selisih antara 

sebelum dilakukan pijat 

counterpressure dan sesudah dilakukan 

pijat counterpressure adalah 3,2 (nyeri 

ringan) dengan standar deviasi 0,768. 

Pijat counterpressure sangat 

berpengaruh terhadap pengurangan 

rasa nyeri pada ibu bersalin (Satria, 

2018) 

Menurut asumsi peneliti, 

pemberian intervensi massage 

counterpressure membantu terhadap 

penurunan tingkat nyeri persalinan kala 

I fase aktif pada ibu primipara, karena 

pada persalinan kala I, nyeri yang 

dirasakan ibu terjadi akibat kotraksi 

rahim yang menyebabkan dilatasi dan 

penipisan serviksserta iksmea rahim 

akibat kontraksi arteri mimetrium dan 

nyeri ini di sebut nyeri viscelar. Nyeri 

viscelar juga dapat dirasakan pada 

organ lain yang yang disebut dengan 
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nyeri alih (reffered pain) yang dapat 

dirasakan ibu hingga pada bagian 

punggung bagian bawah dan sacrum. 

Pemberian intervensi massage 

counterpressure pada saat kontraksi 

dan diberikan selama kontraksi 

berlangsung. Terjadinya penurunan 

tingkat nyeri dapat dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan, ruangan dan 

kondisi emosional ibu yang bersalin. 

Masukan untuk penelitian selanjutnyaa 

supaya mendapatkan hasil yang 

maksimal dalam melakukan penelitian 

tentang massage counterpressure 

selain peneliti harus kompeten dalam 

pemberian perlakuan, selain itu 

persiapan lingkungan yang perlu 

dilaukan juga seperti ruangan yang 

dapat membuat ibu nyaman, tidak 

berisik dan harus didampingi oleh 

keluarga 

Rata-Rata Tingkat Nyeri 

Persalinan Kala I Fase Aktif Pada Ibu 

Bersalin Primipara Sesudah Pemberian 

Massage Counterpressure 

Menggunkan Minyak Esensial 

Lavender 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang diketahui bahwa rata-rata tingkat 

nyeri persalinan kala I fase aktif yang 

diberi perlakukan massage 

counterpressure menggunakan minyak 

esensial lavender adalah 3.4000 

dengan standar deviasi .84327. 

Massage counterpressure merupakan 

tekanan yang cukup kuat pada titik 

tertentu dipunggung bawah selama 

kontraksi dengan menggunakan ujung 

jari atau alat tertentu atau tekanan 

menggunakan kepala kedua tangan 

secara kuat. Metode ini sangat 

bermanfaat untuk mengurangi nyeri 

yang hebat terutama di daerah 

pinggang bagian belakang saat dimana 

terjadi posisi oksipito posterior (Yanti, 

2009) 

Selain itu pemijatan ini dapat 

dikombinasi menggunakan esensial 

lavender selain sebagai pelumas. 

Kandungan dari minyak esensial 

levender ini yaitu linalool asetat dan 

linalyl asetat yang bersifat sebagai 

bakterisida, analgesik, dan anti 

depresan, antipspamodic ketika 

aromaterapi dihirup oleh hidung zat-

zat yang terkandung didalamnya akan 

merangsang hipotalamus untuk 

mengeluarkan hormon endorphin 

karena membuat rilex dan 

menenangkan sehingga mampu 

mengendorkan dan melemaskan sistem 

kerja urat-urat syaraf dan otot-otot 

yang tegang. Hal ini disebabkan 

aromaterapi lavender dapat 

mempengaruhi aktivitas fungsi kerja 

otak melalui sistem saraf dan dapat 

meningkatkan produksi masa 

penghantar saraf otak yang dapat 

memulihkan kondisi psikis seperti 

emosi, perasaan, pikiran dan 

keinginan, selain itu efek relaksas bagi 

saraf dan otot-otot yang tegang (Astuti 

dkk, 2017 ; Liliflowers, 2009) 

Hasil penelitian ini sebanding 

dengan penelitian yang dilakukan di 

Bidan Praktek Mandiri di wilayah kerja 

Puskesmas Blabak Kabupaten Kediri 

didapatkan hasil nilai t hitung (11.000) > 

nilai t tabel (2.262) dan nilai p 0,000 a 

(0,05) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh pijat aromaterapi 

lavender untuk mengurangi nyeri 

persalinan kala I fase aktif. Pijat 

menggunakan aromaterapi lavender 

mengatakan bahwa merasa lebih tenang, 

nyaman dan tidak cemas dalam 

menghadapi persalinan. Pemijatan yang 

diberikan bertujuan untuk melancarkan 

peredaran darah dan meregangan daerah 

otot-otot sehingga nyeri yang dialami 

selama proses persalinan juga semakin 

berkurang. Selain itu kandungan dari 

minyak lavender sangat berguna untuk 

meringankan nyeri saat kontraksi 

persalinan ( Kundarti dkk, 2014) 

Menurut asumsi peneliti 

menggunakan minyak esensial lavender 

efektif terhadap penurunan tingkat nyeri 

persalinan kala I fase aktif pada ibu 

primipara, karena memberikan tekanan 
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yang cukup kuat pada titik tertentu 

dipunggung bawah selama kontraksi 

dengan menggunakan ujung jari atau alat 

tertentu atau tekanan menggunakan 

kepala kedua tangan secara kuat. Metode 

ini sangat bermanfaat untuk mengurangi 

nyeri yang hebat terutama di daerah 

pinggang bagian belakang saat dimana 

terjadi posisi oksipito posterior 

Sedangkan manfaat dari minyak esensial 

lavender yaitu selain sebagai pelumas. 

Kandungan dari minyak esensial 

levender ini yaitu linalool asetat dan 

linalyl asetat yang bersifat sebagai 

bakterisida, analgesik, dan anti 

depresan, antipspamodic ketika 

aromaterapi dihirup oleh hidung zat-zat 

yang terkandung didalamnya akan 

merangsang hipotalamus untuk 

mengeluarkan hormon endorphin karena 

membuat rilex dan menenangkan 

sehingga mampu mengendorkan dan 

melemaskan sistem kerja urat-urat syaraf 

dan otot-otot yang tegang (Astuti dkk, 

2017) 

Menurut asumsi peneliti 

pemberian intervensi massage 

counterpressure menggunakan minyak 

esensial lavender lebih efektif untuk 

mengurangi tingkat nyeri persalinan, 

karena ibu yang diberikan massage saja 

dapat membuat ibu lebih nyaman apalagi 

dengan di kombinasi menggunakan 

minyak esensial lavender, selain 

digunakan sebagai pelumas pada saat 

melakukan massage ibu juga dapat 

menghirup bau dari minyak esensial 

levender tersebut, yang berfungsi untuk 

membuat ibu menjadi lebih rilex 

Sedangkan saran untuk penelitian 

selanjutnya, sebelum melakukan 

perlakuan alangkan lebih baiknya jika 

peneliti melihatkan atau menganjurkan ibu 

untuk mencium bauh dari minyak yang 

kita gunakan pada saat perlakuan, hal ini 

dilakukan supaya ibu merasa nyaman 

pada saat diberikan perlakuan dan tidak 

merasa terganggu atau risih dengan bau 

dari perlakuan yang kita berikan. Jika ibu 

merasa tidak suka dengan bau nya ibu 

bersedia menolak untuk menajadi 

responden. 

Analisa Bivariat 

Perbedaan Rata-Rata Tingkat 

Nyeri Persalinan Kala I Fase Aktif 

Sesudah Pemberian Massage 

Counterpressure Dan Pemberian Massage 

Counterpressure Menggunkan Minyak 

Esensial Lavender Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat diketahui bahwa rata-

rata tingkat nyeri antara kelompok yang 

diberikan intervensi massage 

counterpressure dan massage 

counterpressure menggunakan minyak 

esensial lavender. Rata-rata tingkat nyeri 

yang diberikan intervensi massage 

counterpressure adalah 5, sedangkan rata-

rata tingkat nyeri yang diberikan 

intervensi massage counterpressure 

menggunakan minyak esensial lavender 

adalah 3,4. Berdasarkan uji statistik, 

diperoleh nilai signifikan 0.002 < 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan tingkan nyeri yang diberikan 

intervensi massage counterpressure dan 

massage counterpressure menggunakan 

minyak esensial lavender di Kota 

Bukittinggi Massage counterpressure 

merupakan tekanan yang cukup kuat pada 

titik tertentu dipunggung bawah selama 

kontraksi dengan menggunakan ujung jari 

atau alat tertentu atau tekanan 

menggunakan kepala kedua tangan secara 

kuat. Metode ini sangat bermanfaat untuk 

mengurangi nyeri yang hebat terutama di 

daerah pinggang bagian belakang saat 

dimana terjadi posisi oksipito posterior 

(Yanti, 2009). 

Sedangkan manfaat dari minyak 

esensial lavender yaitu selain sebagai 

pelumas. Komposisi utama dalam minyak 

lavender yaitu linalool asetat dan linalyl 

asetat yang bersifat sebagai bakterisida, 

analgesik, dan anti depresan, 

antipspamodic ketika aromaterapi dihirup 

oleh hidung zat-zat yang terkandung 

didalamnya akan merangsang hipotalamus 

untuk mengeluarkan hormon endorphin 

karena membuat rilex dan menenangkan 
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sehingga mampu mengendorkan dan 

melemaskan sistem kerja urat-urat syaraf 

dan otot-otot yang tegang. Menurut 

asumsi peneliti ada perbedaan tingkat 

nyeri persalinan kala I fase aktif sesudah 

pemberian massage counterpressure dan 

pemberian massage counterpressure 

menggunkan minyak esensial lavender ini 

disebabkan dengan hasil olah statistik 

yang didapatkan nilai yang lebih kecil dari 

0,05 dan selain itu diperoleh nilai rata-rata 

tingkat nyeri yang diberikan intervensi 

massage counterpressure lebih besar 

dibandingkan hasil yang diberikan 

intervensi massage counterpressure 

menggunkan minyak esensial lavender. 

Dari hasil observasi dari 10 pasein yang 

diberikan intervensi massage 

counterpressure menggunkan minyak 

esensial lavender 4 orang diantaranya 

mengalami nyeri sedang dan 6 orang 

mengalami nyeri ringan. Sedangkan dari 

hasil observasi dari 10 pasein yang 

diberikan intervensi massage 

counterpressure, 8 orang mengalami nyeri 

sedang dan 2 orang mengalami nyeri 

ringan. 

Pemberian intervensi massage 

counterpressure pada ibu bersalin kala I 

fase aktif dapat membantu mengurang 

tingkat nyeri persalinan, karena cara kerja 

dari massege counterpressure yaitu 

memberikan penekanan ini sangat 

membantu dalam mengurangi nyeri yang 

dirasakan. Penekanan pada panggul dapat 

mengurangi regangan yang terjadi pada 

sakro iliaka sehingga mengurangi 

tegangan-tegangan yang terjadi akibat 

penekanan internal dari kepala janin          

(Rohani dkk, 2014). 

Tetapi menurut asumsi peneliti, 

lebih efektif jika massage counterpressure 

di kombinasi menggunakan minyak 

esensial levender, karena massage 

counterpressure saja dapat membantu 

mengurang tingkat nyeri persalinan, jika 

di kombinasi menggunakan minyak 

esensial levender, selain digunakan 

sebagai pelumas ibu juga bisa menghirup 

bau dari minyak esensial levender tersebut 

yang berguna untuk membuat ibu lebih 

nyaman dan rilex. 

 

SIMPULAN 

 Rata-rata tingkat nyeri persalinan 

kala I fase aktif pada ibu bersalin 

primipara sesudah pemberian massage 

counterpressure adalah 5.0000 dengan 

standar deviasi 1.15470, keadaan ini 

berada di tingkat nyeri sedang. Rata-rata 

tingkat nyeri persalinan kala I fase aktif 

pada ibu bersalin primipara sesudah 

pemberian massage counterpressure 

menggunkan minyak esensial lavender 

adalah 3.4000 dengan standar deviasi 

.84327 keadaan ini berada di tingkat 

nyeri ringan. Hasil uji statistik 

didapatkan nilai signifikansi 0,002 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada perbedaan tingkan nyeri yang 

diberikan intervensi massage 

counterpressure dan massage 

counterpressure menggunakan minyak 

esensial lavender di Kota Bukittinggi. 
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